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ABSTRAK 

Produksi sampah semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Meningkatnya volume timbulan sampah menyebabkan penuhnya 

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi 

peningkatan volume timbulan sampah adalah dengan cara mengurangi volume 

sampah dari sumbernya serta mengurangi volume timbulan sampah yang akan 

dibuang ke TPA, salah satunya melalui pemberdayaan masyarakat. Penelitian 

tentang pengelolaan sampah domestik berbasis masyarakat di Kecamatan 

Pamulang Kota Tangerang Selatan bertujuan untuk: (1) Mengevaluasi kondisi 

eksisting pengelolaan sampah di Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan, (2) 

Merencanakan sistem pengelolaan sampah domestik berbasis masyarakat di 

Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan mengacu pada 5 aspek pengelolaan 

sampah, (3) Menghitung biaya yang diperlukan untuk perencanaan Pengelolaan 

Sampah Domestik Berbasis Masyarakat di Kecamatan Pamulang Kota Tangerang 

Selatan. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Data-data yang diperoleh akan diolah dan disusun sebagai dasar 

perencanaan dan pengembangan sistem pengelolaan sampah di Kecamatan 

Pamulang. Pengelolaan sampah domestik berbasis masyarakat yang direncanakan 

adalah dengan melakukan kolaborasi antara TPS 3R dengan bank sampah mengacu 

pada 5 aspek pengelolaan sampah. Salah satu bentuk peran serta masyarakat dalam 

upaya pengelolaan sampah domestik berbasis masyarakat, yaitu dengan 

pembentukan KSM sebagai operator pengelolaan sampah di masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat, Kecamatan Pamulang, 

Partisipasi masyarakat, KSM 
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ABSTRACT 

Waste production is increasing along with the increase in population. The 

increasing volume of waste generation leads to the fullness of the Final Processing 

Site (TPA). What can be done to overcome the increasing volume of waste 

generation is to reduce the volume of waste from its source and reduce the volume 

of waste that will be disposed of in the landfill, one of which is through community 

empowerment. The research on community-based domestic waste management in 

Pamulang District, South Tangerang City aims to: (1) Evaluate the existing 

condition of waste management in Pamulang Sub-district, South Tangerang City, 

(2) Plan a community-based domestic waste management system in Pamulang Sub-

district, South Tangerang City, referring to 5 aspects of waste management, (3) 

Calculate the costs required for planning Community-Based Domestic Waste 

Management in Pamulang Sub-district, South Tangerang City. Data collection 

techniques include interviews, observation and documentation. The data obtained 

will be processed and compiled as the basis for planning and developing a waste 

management system in Pamulang Sub-district. The planned community-based 

domestic waste management is to collaborate between TPS 3R and waste banks 

referring to 5 aspects of waste management. One form of community participation 

in community-based domestic waste management efforts, namely the formation of 

KSM as a waste management operator in the community. 

 

Keywords: Community Based Waste Management, Pamulang Sub-district, 

Community Participation, KSM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyebab utama meningkatnya jumlah timbunan sampah yang berpotensi 

mencemari lingkungan salah satunya berasal dari pertambahan jumlah penduduk. 

Dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan aktivitas penduduk, sampah 

menjadi permasalahan yang signifikan dalam masalah lingkungan di wilayah 

perkotaan. Pencemaran lingkungan dan peningkatan biaya operasional Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) dapat diakibatkan oleh hal ini. 

Meningkatnya jumlah sampah domestik merupakan salah satu permasalahan 

pencemaran lingkungan yang dihadapi Indonesia. Fakta bahwa jumlah timbunan 

sampah terus meningkat setiap tahunnya merupakan bukti bahwa masalah ini harus 

ditangani secara tepat dan optimal. Atas dasar itulah, memerlukan pengembangan 

sistem pengelolaan sampah yang ideal, serta mampu menjawab tantangan sampah 

di Indonesia. Masih banyak masyarakat yang memiliki mentalitas pengelolaan 

sampah yang sekadar menggantungkan strategi kumpul-angkut-buang (end of pipe) 

dan menggantungkan keberadaan tempat pemrosesan akhir (TPA) merupakan 

penyebab utama kesulitan dalam mengelola sampah secara maksimal (Ernawati et 

al., 2012). Oleh karena masyarakat merupakan penghasil langsung sumber sampah, 

maka diperlukan perubahan paradigma dalam pengelolaan sampah. 

Kecamatan Pamulang merupakan kawasan yang terletak di Kota Tangerang 

Selatan. Kecamatan Pamulang memiliki delapan kelurahan dengan luas yang 

berbeda-beda, antara lain, Kelurahan Pondok Benda, Kelurahan Benda Baru, 

Kelurahan Bambu Apus, Kelurahan Kedaung, Kelurahan Pamulang Barat, 

Kelurahan Pamulang Timur, Kelurahan Pondok Cabe Udik, dan Kelurahan Pondok 

Cabe Ilir. Menurut data Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, Kecamatan 

Pamulang memiliki jumlah penduduk sebesar 368.603 dengan luas wilayah 28,74 

km2 dan kepadatan penduduk 10.724 jiwa/km2 pada tahun 2022. Berdasarkan 

penelitian Umami (2018), pertumbuhan penduduk yang pesat dan kegiatan 



I-2 

 

 

masyarakat mengakibatkan penambahan volume, jenis maupun karakteristik 

sampah. 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang Selatan terus bergelut dengan 

sejumlah persoalan, salah satunya pengelolaan sampah di Kecamatan Pamulang. 

Berdasarkan data DLH Kota Tangerang Selatan, jumlah timbunan sampah di 

Kecamatan Pamulang pada tahun 2022 sebesar 212,29 ton/hari. Menurut 

pengamatan penulis, masyarakat masih belum sepenuhnya melakukan pemilahan 

sampah. Masyarakat masih hanya membuang sampahnya yang kemudian 

sampahnya dikumpulkan di TPS hingga diangkut ke TPA. Hal ini menyebabkan 

tecampurnya semua jenis sampah dan minimnya pengurangan sampah melalui 

penggunaan kembali (reuse). Apabila masyarakat sudah sepenuhnya melakukan 

pemilahan sampah di sumber, sampah yang terkumpul dikelola di TPS 3R dan Bank 

sampah, maka bisa menurunkan jumlah timbunan sampah yang diangkut ke tempat 

pemrosesan akhir. 

TPS 3R dan bank sampah sudah terdapat di Kecamatan Pamulang, meski 

belum sepenuhnya beroperasi secara optimal. Hanya beberapa TPS 3R yang aktif 

beroperasi dan bahkan fungsinya hampir sama dengan TPS yaitu sebagai tempat 

penampungan tanpa adanya proses pengolahan. Berdasarkan penelitian Masruroh 

(2022) TPS 3R di Kecamatan Pamulang memiliki potensi untuk mengolah sampah 

baik sampah organik maupun anorganik. Selain itu, salah satu bank sampah yang 

aktif di Tangerang Selatan, yaitu Bank Sampah Puri Pamulang RT 003. Keberadaan 

bank sampah di kompleks perumahan Puri Pamulang membawa paradigma baru 

bagi masyarakat mengenai sampah. Sebelumnya, sampah selalu dibuang begitu 

saja, tetapi sekarang dapat ditabung dan diolah untuk menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Dengan mempertimbangkan masalah pengelolaan sampah di Kecamatan 

Pamulang, penting untuk memahami ilmu pengetahuan dan teknologi daur ulang 

sampah domestik. Menurut penelitian Wahyuni et al. (2014), sistem pengelolaan 

sampah yang dikembangkan, disusun, dijalankan, dikelola, dan dimiliki oleh 

masyarakat disebut sebagai pengelolaan sampah berbasis masyarakat (PSBM). 

Penelitian di Kabupaten Magetan tersebut menjelaskan bahwa masyarakat adalah 
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pemain utama dalam pengelolaan sampah, sementara pemerintah dan organisasi 

lainnya berperan sebagai motivator dan fasilitator. 

Oleh karena itulah, harus melakukan perencanaan mengelola sampah dengan 

mempertimbangkan masyarakat sebagai pelaku utama serta manfaat pengelolaan 

sampah. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan informasi mengenai 

masalah sampah sekarang ini. Dengan demikian, mengelola sampah berbasis 

masyarakat bisa diaplikasikan dan menjadi solusi kontinu dalam menangani 

permasalahan sampah 

1.2   Identifikasi Masalah 

Bertolok pada penjelasan di atas, maka bisa mengidentifikasi beberapa 

permasalahan mengenai perencanaan pengelolaan sampah domestik berbasis 

masyarakat di wilayah Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan yaitu: 

1. Perkembangan jumlah penduduk dan meningkatnya kegiatan penduduk 

menyebabkan lonjakan jumlah timbulan sampah tiap tahun yang berakibat 

pada pencemaran lingkungan dan besarnya beban sampah yang harus 

dikelola di TPA; 

2. Pola pikir masyarakat mengenai pengelolaan sampah sekadar bergantung 

pada pendekatan kumpul-angkut-buang (end of pipe) dengan 

menggantungkan keberadaan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA); 

3. Masyarakat di Kecamatan Pamulang mayoritas belum melakukan 

pemilahan sampah dan masih terdapat TPS 3R serta bank sampah yang 

belum optimal operasionalnya. 

1.3   Rumusan Masalah 

Sesudah mengidentifikasi permasalahan, peneliti merumuskan permasalahan 

pada perencanaan ini, seperti penjelasan berikut.  

1. Bagaimanakah kondisi esksisting pengelolaan sampah di Kecamatan 

Pamulang Kota Tangerang Selatan berdasarkan 5 aspek pengelolaan 

sampah? 
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2. Bagaimanakah perencanaan sistem pengelolaan sampah domestik berbasis 

masyarakat berdasarkan 5 aspek pengelolaan sampah yang sesuai untuk 

Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan? 

3. Berapa biaya yang diperlukan untuk perencanaan Pengelolaan Sampah 

Domestik Berbasis Masyarakat di Kecamatan Pamulang Kota Tangerang 

Selatan? 

1.4   Rumusan Tujuan 

Berdasar pada rumusan permasalahan di atas, maka rumusan tujuan dari 

perencanaan yang akan dilakukan, yaitu: 

1. Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kecamatan 

Pamulang Kota Tangerang Selatan berdasarkan 5 aspek pengelolaan 

sampah; 

2. Merencanakan perencanaan sistem pengelolaan sampah domestik berbasis 

masyarakat dengan berdasarkan 5 aspek pengelolaan sampah yang sesuai 

untuk Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan. 

3. Menghitung biaya yang diperlukan untuk perencanaan Pengelolaan Sampah 

Domestik Berbasis Masyarakat di Kecamatan Pamulang Kota Tangerang 

Selatan. 

1.5   Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam perencanaan pengelolaan sampah domestik 

berbasis masyarakat di wilayah Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan, 

yaitu: 

1. Wilayah perencanaan yang dipilih adalah Kecamatan Pamulang, Kota 

Tangerang Selatan meliputi Kelurahan Pondok Benda, Kelurahan Benda 

Baru, Kelurahan Bambu Apus, Kelurahan Kedaung, Kelurahan Pamulang 

Barat, Kelurahan Pamulang Timur, Kelurahan Pondok Cabe Udik, dan 

Kelurahan Pondok Cabe Ilir; 

2. Proyeksi timbulan sampah dan jumlah penduduk yang akan dihitung sampai 

tahun 2032; 
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3. Sampah yang diidentifikasi, yaitu sampah domestik dari wilayah 

Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan; 

4. Seluruh pengambilan data primer maupun sekunder berasal dari Kecamatan 

Pamulang Kota Tangerang Selatan. 

5. Perencanaan pengelolaan sampah domestik berbasis masyarakat di 

kecamatan pamulang mencakup 5 aspek pengelolaan sampah. 

1.6   Rumusan Manfaat 

Peneliti mengharapkan bahwa hasil dari perencanaan pengelolaan sampah 

domestik berbasis masyarakat di Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan 

bermanfaat bagi: 

1. Perencana/Penulis 

Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang perencanaan 

pengelolaan sampah domestik berbasis masyarakat. Ini juga menjadi sarana 

bagi perencana untuk menerapkan pengetahuan yang didapat dari 

pengalaman perkuliahan. 

2. Pemerintah 

Acuan bagi Pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam merancang 

perencanaan pengelolaan sampah yang optimal di Kecamatan Pamulang. 

Hal ini dapat digunakan untuk mengatasi masalah sampah yang ada dan 

meningkatkan kualitas lingkungan yang bersih dan terjaga. 

3. Masyarakat 

a. Sebagai usulan dalam perencanaan pengelolaan sampah yang optimal 

di Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan; 

b. Mengurangi dampak pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh 

permasalahan sampah. 

4. Ilmu Pengetahuan 

Memberikan rekomendasi dan pengetahuan mengenai pengelolaan sampah 

domestik berbasis masyarakat yang dapat diaplikasikan di daerah lain untuk 

mengatasi masalah sampah yang ada.
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